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Abstract

This study aims to determine the analysis of the influence of work life balance, work discipline, work
motivation and work discipline on job satisfaction in the National Trade and industry Labuhanbatu. In
testing individually / partially (t test) obtained four variables have a significant influence on job
satisfaction. Where the value of the significant probability variable work life balance (X1) is less than
0.05, which is equal to 0.026 with a value of beta ( (3) of 0.473, for the variable work discipline (X2) is
less than 0.05, which is equal to 0.005 with a value of beta ( @) of 0.056, variable work motivation
(X3) has a significant probability value of more than 0.05, which is equal to 0.020 with a value of beta (
@) of 0223, as well as the variable work discipline (X4) has a significant probability value of more
than 0.05 that is equal to 0.018 with a beta value of 0.285. For the results of the analysis test based on
the F test conducted showed that work life balance, work discipline, work motivation and work
discipline simultancously or together have a significant positive influence on job satisfaction in the
Labuhanbatu Regency market.

Keywords: Work Life Balance, Work Discipline, Work Motivation, Work Discipline, Job
Satisfaction.

Pendahuluan

Pegawai merupakan sumberdaya manusia yang memiliki peranan penting dalam
berhasil atau tidak tujuan yang ingin dicapai pada sebuah instansi baik pemerintah
maupun swasta. Pada konteks pemerintahan, maka pegawai merupakan alat penggerak
untuk segala pekerjaan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya kepada
bangsa dan negara. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana menciptak kepuasan
kerja pada diri pegawai sehingga pegawai dapat bekerja dengan optimal.

Pada hakekatnya kepuasan kerja merupakan hal yang mendasar bagi setiap
individu. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan
bidang pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Pegawai yang merasa puas atas
pekerjaannya akan melakukan pekerjaannya dengan senang hati dan menghasilkan
kinerja yang baik.

Kepuasan kerja dalam dunia kerja dapat dipengaruhi dari factor work life balance.
Sebab  work life balance merupakan kemampuan seorang individu dalam
menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Tetapi fenomena yang
terjadi pada Dinas Pasar Kabupaten Labuhanbatu yang penulis ketahui masih banyak
pegawai belum mampu melakukan pekerjaannya dengan optimal. Ketika pegawai
tersebut mempunyai permasalahan ditempat kerja akan terbawa kedalam kehidpuan
pribadinya, begitu juga sebaliknya, ketika ada masalah didalam kehidupan pribadinya
akan terbawa ke dalam dunia kerjanya sehingga kinerjanya tidak maksimal yang pada
akhirnya kepuasan kerja akan menurun.
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Faktor lain dalam mempengaruhi kepuasan kerja adalah adanya pengembangan
karir. Pengembangan karir yang jelas dan terstruktur dalam organisasi akan
meningkatkan rasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan adanya program
pengembangan karir, dapat memotivasi pegawai untuk berusaha memberikan yang
terbaik bagi instansinya.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan
mengangkat tema Analisis PengaruhWork Life Balance, Pengembangan Karir, Motivasi
Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada DinasPerdagagan dan
Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.

Landasan Teori
Penelitian Terdahulu

Manoppo, 2015 yang berjudul pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan
pengembangan Kkarir terhadap kepuasan kerja pada TVRI Sulawesi Utara. Hasil
penelitian menunjukkan Disiplin Kerja, Motivasi kerjadan Pengembangan Karir secara
simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasankerja
karyawan TVRI Sulawesi Utara. Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara parsial
berpengaruh positif dansignifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan, sedangkan
pengembangan karir tidak berpengaruhsignifikan.Pimpinan TVRI Sulawesi Utara
sebaiknya secara terus menerus meningkatkan kepuasan kerjakaryawan karena
kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam strategi manajemen sumber
dayamanusia untuk meningkatkan kinerja karyawan. Untuk itu pihak TVRI Sulut
perlu  fokus pada peningkatandisiplin dan peningkatan motivasi kerja
karyawannya.(Ganapathi & Gilang, 2016). Dengan judul penelitian pengaruh Work-
life balance terhadap kepuasan kerja karyawan (Studi pada PT. Biofarma Persero).Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Work-Life Balance berpengaruh secara
simultan terhadap kepuasan kerjakaryawan sebesar 42,2% dan sisanya 57,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Secara parsial,
keseimbangan kepuasan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Sedangkankeseimbangan waktu dan keseimbangan keterlibatan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerjakaryawan.(Asepta & Maruno,
2018). Dengan judul peelitian Analisis pengaruh work-life balance dan pengembangan
karir terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Telkomsel. TBK Branch Malang. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Work-life balancedan Pengembangan Karir
berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Secaraparsial, work-
life  balance  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  kepuasan  kerja
karyawan.Pengembangan karir berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan, akan tetapi dapatdiketahui bahwa kedua variabel bebas tersebut yang
paling dominan pengaruhnya terhadap kepuasan kerjakaryawan adalah work-life balance.
(Lasut & Tewal, 2018) yang berjudul pengaruh motivas kerja, pengembangan karir dan
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. BANK SULUT GO. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja,pengembangan karir dan kepemimpinan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT.BANK
SULUT GO.Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kepuasan kerjadari para karyawan agar dalam pencapaian perusahaan
dapat berjalan dengan baik, faktor-faktor penunjang tersebut antaralain adalah
motivasi kerja, pengembangan karir dan kepemimpinan dari para karyawan yang
bekerja dalam sebuahperusahaan.
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Work life balance

Menurut Clark dalam (Widodo et al., 2019) medefinisikan keseimbangan kerja
keluarga dengan keadaan ketika individu menemukan kepuasan dalam peran diranah
keluarga maupun peran-peran dalam ranah kerja, dengan konflik yang minimal. Work
life balance didefinisikan sebagai tingkat kepuasan seseorang atas keterlibatan dirinya
untuk “fit "dengan peranganda yang dimilikinya dalam kehidupan (Widodo et al.,
2019).

Pengembangan karir
Menurut (Bangun, 2014) pengembangan karir adalah serangkaian kegiatan yang
mengarah pada penjajakan dalam memantapkan karir seseorang di masa akan datang.

Motivasi Kerja

Menurut (Handoko, 2012), motivasi adalah“keadaan dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapai tujuan.” Kemudian menurut (Mangkunegara, 2015)motivasi adalah “kondisi
atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan”.

Disiplin kerja

Menurut(Hasibuan, 2013), Kedisiplinan adalah “kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaandan norma-norma sosialyang
berlaku.”Selain itu Menurut(Sutrisno, 2016) disiplin adalah prilaku seseorang yang
sesuai dengan peraturan,prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap,tingkah
laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun
tidak tertulis.

Kepuasan kerja

(Sinambela, 2012) berpendapat bahwa kepuasan kerja adalah sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan
yang diterima dengan yang seharusnya diterima. Kepuasan kerja adalah sikap positif
atau negative yang dilakukan individu terhadap pekerjaannya.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan hasil penelusuran penelitian terdahulu dan kajian teori, maka
kerangka penelitian ini sebagai berikut:

I~

Work-life bulance (X))
—= Kepuasgn Kerja (Y)
Pengembangan karir (X,)
—
v

Motivasi kerja (X5)
Disiplin kerja (X4)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Hipotesis Penelitian

H1: Work-life balance secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Pada
DinasPerdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.

H2: Pengembangan karir secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai
Pada DinasPerdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu

H3: Motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Pada
DinasPerdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.

H4: Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Pada
DinasPerdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.

H5: Work-life balance, pengembangan karir, motivasi kerja dan disiplin kerja secara
serempak  berpengaruh  terhadap kepuasan kerja pegawai Pada
DinasPerdagangan dan Perindustrian Kabupaten Labuhanbatu.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan data kualitatif yaitu pendekatan
dengan observasi langsung ke lapangan, dan menggunakan pendekatan kuantitatif
yaitu dengan menyebarkan kuisioner. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
diketahui variabel bebas yaitu work life balance, pengembangan karir, motivasi kerja,
dan disiplin kerja terhadap variabel terikat (kepuasan kerja).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan padaDinasPerdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Labuhanbatu yang beralamat di jln. Gelugur no. 18 Rantau Utara. Waktu
penelitian ini diestimasikan memakawan waktu 4 bulan hingga penelitian selesai,
mulai dari proses melengkapi data, observasi lapangan hingga proses pengisian
kuisioner.

Populasi dan Tekhnik Pengambilan Sampel
Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu pegawai Dinas Pasar Kabupaten
Labuhanbatu yang berjumlah 35 orang.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (work life balance,
pengembangan Kkarir, motivasi kerja, dan disiplin kerja) terhadap variabel terikat
(kepuasan kerja). Hasil analisis regresi sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 7.351 4.873 1.508 142
Work life balancce 473 202 498 2339 026
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pengembangan 056 128 059 2437 005

karir

Motivasi kerja 223 220 223 3.010 .020

Disiplin kerja 285 170 071 2504 .018
a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Berdasarkan Tabel 1, dengan melihat kolom Unstandardized Coefficients bagian

B maka dapat diketahui persamaan koefisien regresi linier berganda yang diperoleh
sebagai berikut:

Y = 7,351+0,473X; + 0,056 X,+ 0,223 X3+ 0,285 X4+ ¢

Persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan sebagai berikut:
Nilai konstanta (a) sebesar 7,351 memberi arti bahwa apabila work life balance (X)),
pengembangan karir (X5), motivasi kerja (X3) dan disiplin kerja (X4) sama-sama
tetap pada nilai nol, maka kepuasan kerja (Y) yang dihasilkan bernilai 7,351.
. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
dengan koefisien regresi sebesar 0,473 Artinya apabila work life balance meningkat
satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka kepuasan kerja juga akan
meningkat sebesar 0,473.
Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
dengan koefisien regresi sebesar 0,056. Artinya apabila pengemabagan karirnaik
satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka kepuasan kerja juga akan
naik sebesar 0,056.
. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan
koefisien regresi sebesar 0,223. Artinya apabila motivasi kerjanaik satu satuan dan
variabel lainnya dianggap konstan, maka kepuasan kerja juga akan naik sebesar
0,223.
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan
koefisien regresi sebesar 0,285. Artinya apabila disiplin kerjanaik satu satuan dan
variabel lainnya dianggap konstan, maka kepuasan kerja juga akan naik sebesar
0,285.

Uji Persial (U t)

Uji t digunakan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh kompetensi (X)),

budaya kerja (X,) dan lingkungan kerja (X3) secara parsial terhadap kepuasan kerja
pegawai (Y). uji t dilakukan dengan cara membandingkan nilai tpung dengan tiape yang
digunakan adalah nilai t pada derajat kebebasan dfl= k-1-4; df2= n- k= 35-4=31 pada a -
0,05 yaitu 1, 696

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

- Ho diterima jika thicung <teabel pada o = 0,05
- H,diterima jika thiung >teabel pada o= 0,05

Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Model Coefficients s t Sig.
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B Std. Error Beta

(Constant) 7.351 4.873 1.508 142
Work life balancce 473 202 498 2339 026
pengembangan 056 128 059| 2437 .005
karir

Motivasi kerja 223 220 223 3.010 .020
Disiplin kerja 285 170 071 2504 .018

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Berdasarkan tabel 2, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Variabel work life balance (X;), nilai thiung diperoleh 2,339 dengan taraf
signifikan 0,026. Dengan demikian nilai thiwung (2,339) > tuabet (1,696) dengan taraf
signifikan 0,013 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial work life balance
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

Variabel pengembangan karir (X,), nilai tpjung diperoleh 2,437 dengan taraf
signifikan 0,005. Dengan demikian nilai thirung (2,437) > tuabel (1,696) dengan taraf
signifikan 0,005 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial pengembangan karir
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

Variabel motivasi kerja (X3), nilai thiwung diperoleh 3,010 dengan taraf signifikan
0,020. Dengan demikian nilai thitung (3,010) > teapel (1,696) dengan taraf signifikan
0,020 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai

Variabel disiplin kerja (X4), nilai tyjung diperoleh 2,504 dengan taraf signifikan
0,018. Dengan demikian nilai thitung (2,504) > teapel (1,696) dengan taraf signifikan
0,018 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 3. Uji Hipotesis F

ANOVA?*

Model Squares df Mean Square F Sig

Sum of

Regression 76.944 4 19236  6.659 001
Residual 86.656 30 2.889
Total 163.600 34

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, pengembangan karir, Work life
balancce, Motivasi kerja

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Berdasarkan table 3, diketahui bahwa nilai Fpiang adalah 6,659 dengan taraf

signifikan adalah 0,001. Dengan demikian, nilai Fyirung(6,659) > Frabel (2,68) dengan taraf
signifikan 0,001 < 0,05. Artinya bahwa work life balance, pengembangan karir, motivasi
kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai.
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Koefisien Determinan

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau
pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan
dengan persentasi. Hasil koefisien determinasi sebagai berikut.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 686" 470 400 1.700

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, pengembangan karir,
Work life balancce, Motivasi kerja
b. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Pada table 4 Dapat dilihat nilai-nilai R sebesar 0,686 berarti hubungan antara variabel
bebas (work life balance, pengembangan karir, motivasi kerja dan disiplin kerja)
terhdap variabel terikat (kepuasan kerja) adalah sebesar 68,6%, artinya hubungannya
erat. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,470 berarti bahwa variabel kepuasan kerja
pegawai dapat dijelaskan oleh work life balance, pengembangan karir, motivasi kerja
dan disiplin kerja sebesar 47%, sedangkan sisanya sebesar 53% dijelaskan faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pembahasan
H1 - Pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja pegawai

Berdasarkan analisis regresi hasil penelitian ini mendukung bahwa work life
balance (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai (Y),
dimana nilai koefisien regresi yang bernilai positif 0,473 dan nilai thitung (2,339) < teapel
(1,696) dengan taraf signifikan 0,026 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial work life
balance berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Dengan demikian
hipotesis dapat diterima.

H2 - Pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja pegawai

Berdasarkan analisis regresi hasil penelitian ini mendukung bahwa
pengembangan karir (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai (Y), dimana nilai koefisien regresi yang bernilai positif 0,056 dan nilai thjrung
(2,437) < teabel (1,696) dengan taraf signifikan 0,005 < 0,05. Artinya bahwa secara parsial
pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Dengan
demikian hipotesis dapat diterima.

H3 - Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai

Berdasarkan hasilpengujian hipotesisketigaditemukan bahwamotivasi kerja
berpengaruh  signifikan terhadapkepuasan kerja pegawaihaliniditunjukkandari
nilaithitung =3,010lebihbesar darittabel-1,696.Sedangkannilaiprobabilitas
(Sig.)=0,020<a=0,05.  Artinyabahwapengaruhmotivasikerjaterhadap kepuasan kerja
pegawai.Dengan demikian hipotesis dapat diterima.
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H4 - Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai

Berdasarkan  hasilpengujian  hipotesisketigaditemukan  bahwadisiplin  kerja
berpengaruh  signifikan terhadapkepuasan kerja pegawaihaliniditunjukkandari
nilaithitung =2,504lebihbesar darittabel-1,696.Sedangkannilaiprobabilitas
(Sig.)-0,018<a=0,05.  Artinyabahwapengaruhmotivasikerjaterhadap kepuasan kerja
pegawai.Dengan demikian hipotesis dapat diterima.

H5 - Pengaruh work life balace, pengembangan karir, motivasi dan disiplin kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai

Berdasarkan analisis regresi hasil penelitian mendukung bahwa work life balance (X)),
pengembangan karir (X,), motivasi kerja (X3) dan disiplin kerja (X4) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai (Y), dimana nilai Fyjrung adalah
6,659 dengan taraf signifikan adalah 0,001. Dengan demikian, nilai Fpiwung(6,659) > Frapel
(2,68) dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05. Artinya bahwa work life balance,
pengembangan karir, motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Dengan demikian hipotesis
dapat diterima.

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

1. Nilai konstanta (a) sebesar 7,351 memberi arti bahwa apabila work life balance
(X1), pengembangan karir (X,), motivasi kerja (X3) dan disiplin kerja (X4) sama-
sama tetap pada nilai nol, maka kepuasan kerja pegawai (Y) yang dihasilkan
bernilai 7,351.

2. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai dengan koefisien regresi sebesar 0,473 Artinya apabila work life
balancenaik satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka kepuasan
kerja pegawai juga akan naik sebesar 0,473.

3. Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai dengan koefisien regresi sebesar 0,056. Artinya apabila
pengembangan karirnaik satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan,
maka kepuasan kerja pegawai juga akan naik sebesar 0,056.

4. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai dengan koefisien regresi sebesar 0,223. Artinya apabila motivasi
kerjanaik satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka kepuasan
kerja pegawai juga akan naik sebesar 0,223.

5. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai dengan koefisien regresi sebesar 0,285. Artinya apabila disiplin
kerjanaik satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka kepuasan
kerja pegawai juga akan naik sebesar 0,285

6. Berdasarkan nilai Fjuung adalah 6,659 dengan taraf signifikan adalah 0,001
Dengan demikian, nilai Fpiung (6,659) > Fapel (2,68) dengan taraf signifikan
0,001« 0,05. Artinya bahwa work life balance, pengembangan karir, motivasi
kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai
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Saran

1. Diharapkan pihak dinas perdagangan dan perindustriandapat mempertahankan
work life balance pada pegawai, karena variabel work life balance mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap kepuasan kerja pegawai.

2. Kesempatan pengembangan karir dan pemberian motivasi lebih ditingkatkan lagi
dengan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap pegawai untuk dapat
kesempatan dalam meningkatkan karirnya.

3. Penerapan disiplin juga harus lebih ditingkatkan lagi dan memberikan hukuman
bagi pegawai yang tidak dapat disipli.

4. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat
penting dalam mempengaruhi kepuasan kerja pegawai diharapkan hasil
penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
dikembangkan dalam bentuk penelitian lain dengan mempertimbangkan variabel
yang sudah masuk dalam penelitian ini.
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